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Melihat kenyataan yang ada bahwa kondisi anak Indonesia masih banyak yang memprihatinkan.Seperti
masih banyaknya anak-anak yang mengemis, berjualan, dan mengamen di jalanan. Anak-anak seperti itu
umumnya sudah tidak bersekolah lagi. Selain itu, anak juga sangat memerlukan perlindungan hukum yang
berkekuatan hukum tetap, sebab sering kali terjadi kasus-kasus hukum yang tidak tertangani. Di sisi lain
dalam penanganan terhadap kasus anak pun bisa dikatakan belum baik, maka perlu adanya tindakan diversi
karena diversi dilakukan dengan alasan untuk memberikan suatu kesempatan kepada pelanggar hukum agar
menjadi orang baik kembali, melalui jalur non formal

dengan melibatkan sumber daya masyarakat. Penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana Penyidik
menentukan diversi terhadap tindak pidana yang dilkukan oleh anak, bagaimana cara Penyidik
menghasilkan satu kesepakatan

diversi serta bagaimana pengawasan terhadap pelaksanaan diversi oleh Polresta Depok dan Kabupaten
Bogor. Metode penelitian yang digunakan adalah normatif-empirik, dengan sumber data yang diperoleh
melalui kepustakaan dan

wawancara. Tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatoris. Hasil penelitian menunjukan
bahwa beberapa kasus yang ditangani oleh Polresta

Depok dan Polres Kabupaten Bogor tidak ada keseragaman dalam penanganan perkara yang dapat dilakukan
diversi. Pada kedua polres tersebut memiliki kebijakan yang berbeda, karena Penyidik Polresta Depok tidak
mengetahui

Peraturan Pemerintah N0.65 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Diversi dan Penanganan Anak yang
Belum berumur 12 (dua belas) tahun. Hal ini menyebabkan perbedaan kebijakan dengan yang dilakukan
Polres Kabupaten Bogor yang sudah mengetahui Peraturan Pemerintah No.65 Tahun 2015, oleh sebab itu
diperlukan sosialisasi tentang pelaksanaan divers ditingkat Penyidikan.
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Looking at the reality that the condition of Indonesian children that seem to be apprehensively alarming, like
numerous of children being panhandler, busker, etc. Those children mostly lost their rights to obtain
education. Moreover, those children need legal protection due to some unresolved legal cases. On the other
hand, the handling of child cases remain indecent, therefore will need a diversion mechanism with the aim
of giving some opportunities to the lawbreakers as a refinement through informal way by involving society.
This research explains how investigator determines diversion mechanism to be used in criminal cases
committed by children, how investigator resulting diversion agreements, and how the surveillanceis
conducted by Bogor Regency Resort Police and Depok Resort Police. The research method used is
normative-empirical method with data sources obtained
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through literatures and interview and the research type used is explanatory. The result tells that some cases
handled by Bogor Regency Resort Police and Depok Resort Police shows no common denominator for cases
that using diversion mechanism. In both Bogor Regency Resort Police and Depok Resort Police have totally
different policies due to lack of acquaintance of the Government Regulation

number 65 Y ear 2015 concerning Guidelines for Implementing Diversion and Handling of Children Under
12 Years Old by Depok Resort Police. This resulted the total different policies between Bogor Regency
Resort Police and Depok Resort Police. Therefore the massive socialization of the implementation of
diversion

mechanism in the level of investigation isinevitably needed.



